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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Infrastruktur merupakan salah satu persyaratan yang sangat penting untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur juga memegang peran utama
sebagai roda pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan. Hal ini
mengingat setiap aspek kehidupan selalu berhubungan dengan infrastuktur, seperti

sarana transportasi, gedung publik, Perumahan, energi dsb.

Untuk saat ini perkembangan infrastuktur terus berjalan namun pada
kenyataannya banyak infrastruktur yang belum memenuhi kalayakan untuk
digunakan, banyak aspek yang mempengaruhi hal ini baik dari aspek teknis,

finansial, ketersediaan bahan baku, maupun tahap pemeliharaan.

ASCE di Amerika Serikat (1998), telah mempublikasikan kelayakan
infrastruktur di negaranya, hal ini dilakukan untuk mendorong perkembangan
infratruktur agar menjadi lebih baik di masa yang akan datang. Dengan adanya data-
data yang didapat diharapkan dapat memberikan bahan referensi pemerintah untuk
meningkatkan mutu dan fungsi dari infrastruktur di negaranya. Hal yang sama juga
sudah diterapkan di Australia pada tahun 2001 dengan menggunakan metode yang

sama seperti Amerika Serikat.



Menurut Catanesey, Anthony J., dan Jamse C.S (1979:120) dalam bukunya
Perencanaan Kota, bahwa keberadaan infrastruktur ini mempunyai dampak yang
sangat besar bagi mutu kehidupan mi 1 rakat, pola pertumbuhan dan prospek
perkembangan ekonominya. Namun sejauh ini tidak disadari oleh masyarakat.
Terlihat banyak infrastruktur dan sarana lingkungan yang dibangun oleh
pemerintah  kurang mendapat perhatian dari masyarakat dalam hal

pemeliharaannya.

Dalam pemerintahan SBY sudah membentuk MP3AI untuk pengembangan
daerah tertinggal namun prakiraan kebutuhan infrastruktur dan biayanya belum

diketahui secara pasti sehingga dapat menimbulkan banyak masalah.

Setiap daerah memiliki perkembangan infrastruktur yang berbeda-beda,
baik dari sarana transportasi, sarana gedung, sistem pengairan, ddl. Salah satu
daerah yang saat ini sedang berkembang adalah Propinsi Kalimantan Barat.
Propinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
terletak di Pulau Kalimantan dengan nama ibu kota Pontianak. Penilaian
infrastruktur sangatlah penting mengingat infrastruktur yang ada masih terbatas.
Semoga dengan adanya penelitian ini dapat membantu Pemerintah Propinsi

Kalimantan Barat untuk mengetahui perkembangan Infrastrukturnya.

Menurut DITJEN Perhubungan Darat pada tahun 2012, Kalimantan Barat
mempunyai panjang jalan nasional 1665 km. Panjang jalan Provinsi 1.656 km, dan

jalan kabupaten/kota sepanjang 11.699 km. Jumlah terminal ada sebanyak 20 lokasi



dengan rincian untuk terminal Tipe A sebanyak 3 lokasi, terminal tipe B sebanyak

6 lokasi, terminal tipe C sebanyak 11 lokasi.

Untuk Sarana transportasi laut, Propinsi Kalimantan Barat mempunyai 8
Pelabuhan, dimana salah satunya berlokasi di Pontianak dan sebagai pelabuhan
utama untuk melayani penyebrangan penumpang dari luar pulau maupun dalam

pulau.

Transportasi udara Propinsi Kalimantan Barat didukung dengan adanya
bandar udara, diantaranya Bandara Supadio yang terletak di Kota Pontianak,
Bandara Rahardi Oesman di Kabupaten Ketapang, Bandara Pangsuma di
Kabupaten Kapuas Hulu, Bandara Susilo di Kabupaten Sintang, Bandara
Nangapinoh di Kabupaten Melawi, Bandara Paloh di Kabupaten Sambas, Bandara
Singkawang Il di Kabupaten Bengkayang. Serta terdapat bandara-bandara kecil

yang menyebar di wilayah Kalimantan Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas diperoleh permasalahan tentang bagaimana
mengetahui kelayakan infrastruktur yang ada di wilayah Propinsi Kalimantan Barat

untuk saat ini.



1.3  Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan infrastruktur
menurut para insinyur teknik sipil, serta memberikan informasi biaya yang
dibutuhkan, sehingga diperoleh data-data yang bisa dijadikan tolok ukur

pemerintah dalam mengembangkan wilayahnya.

1.4  Ruang Lingkup

Infrastruktur yang akan dimasukkan dalam laporan ini meliputi: jalan
nasional, provinsi dan kabupaten, jembatan, bandara, terminal, pelabuhan sarana
penunjang seperti air minum, telekomunikasi serta listrik di Provinsi Kalimantan

Barat.

1.5  Keaslian Tugas

Berdasarkan pengamatan dari data tugas akhir di Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, penulisan Tugas Akhir tentang kelayakan infrastruktur sudah pernah
dilakukan, namun penulisan Tugas Akhir dengan judul Persepsi Insinyur Teknik
Sipil Mengenai Kelayakan Infrastruktur Propinsi Kalimantan Barat Di Koridor

Kalimantan belum pernah dilakukan.



1.6 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk
melihat keadaan infrastruktur diwilayahnya, sehingga untuk kedepannya
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dapat mengontrol dan
mengembangkan infrasrtukturnya serta dapat dijadikan tolok ukur pemerintah

daerah untuk menyusun APBD.



